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This research background of a unique student relationship and occurred in schools consisting of 
various religious and ethnic minorities in SMP Maria Padang . The existence of various problems that 
arose concerning the relationship diverse , but still not apparent how interaction of students 
multiculturalism.This study aims to determine how the social interaction of students of different ethnic 
and religious, Pancasila values espoused students in the school as well as the way the cultivation of 
multicultural values in schools. His research interests are the students who are in SMP Maria 
Padang.  The total number was 452 students, and the students were taken as people randomly 
interviewed selected in accordance with the data needed by researchers. Selection of research subjects 
based on the grouping of students based on ethnicity and religion are required according to 
preliminary data obtained from the preliminary findings of field surveys. This type of research is 
qualitative research, which is taking the data obtained in the form of descriptive picture. The picture 
described by the findings obtained and processed data from investigators. Data through qualitative 
research consisted of primary data and secondary data drawn from observation and free interviews 
and in-depth documentation and also done taking into view the data found. Data analysis techniques 
step taken by data reduction, data presentation, and drawing conclusion.. The findings show that the 
shape and type of social interaction of students showing the relationship in general is associative and 
dissociative inside the school. Associative form that shows the cooperation and accommodation. While 
the form of dissociative found any form of competition. Forms of competition and conflicts that exist in 
the school environment in general is the student activities that occur among ethnic Chinese, Minang, 
Batak, Javanese and between Islam, Catholicism, Protestantism, and Buddhism is a competition that 
is individual, experienced and perceived by each student at the school in achieving or obtaining a 
certain goal. Furthermore, the students of SMP Maria have demonstrated the existence of the practice 
of the values of Pancasila in the move and interact in school. then also have been done by the schools 
of value investment as a binder and a unifying multicultural students in social interaction at school. 
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INTRODUCTION 
Indonesia adalah masyarakat yang memiliki banyak keanekaragaman suku, agama, ataupun ras. 
Hal ini terwujud sebagai bentuk bahwa Indonesia adalah masyarakat yang majemuk. Masyarakat 
majemuk atau plural society adalah sebuah masyarakat yang terwujud karena komuniti-komuniti suku 
bangsa yang ada telah secara langsung atau tidak langsung dipaksa untuk bersatu di bawah kekuasaan 
sebuah sistem nasional 
Teori masyarakat majemuk (plural society) awalnya lahir dari pengamatan J.S. Furnivall atas 
negara-negara colonial dan post colonial. Di negara-negara tersebut, masyarakat terkotak kedalam 
sekat-sekat asal usul (suku, ras, agama, golongan) di mana satu suku atau agama mendominasi 
lainnya. Masyarakat tersebut dipaksa untuk bersatu oleh sebuah kuasa kolonial. Namun, kendati 
disatukan mereka dipecah di dalamnya agar tidak bersatu. Mereka disatukan hanya agar mudah 
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dieksploitasi. Masyarakat majemuk mudah terbelah akibat tiadanya common will (kehendak bersama). 
Akibatnya, individu dalam masyarakat hanya loyal kepada kelompok basis primordial mereka. 
Common will yang bersifat nasional kendatipun ada  hanyalah sebatas jargon. Ini merupakan hasil 
sukses politik Divide et Impera kaum kolonial. 
Namun secara mendasar, Indonesia sendiri awalnya terbentuk karena adanya kemajemukan 
tersebut yang melebur menjadi satu dalam konsep multikulturalisme. Multikulruralisme pada dasarnya 
merupakan cara pandang yang mengakui dan menerima adanya perbedaan-perbedaan cara berfikir, 
cara berperasaan, dan cara bertindak dalam masyarakat yang bersumber dari adanya latar belakang 
sukubangsa, agama, ras, atau aliran yang berbeda. 
Multikulturalisme lahir karena adanya kesadaran bahwa di masa lalu hubungan di antara warga 
masyarakat dalam majemuk lebih cenderung didasarkan pada primordialisme, etnosentrisme dan 
aliran. Sehingga di dalam masyarakat majemuk sewaktu-waktu dapat memiliki potensi konflik di 
antara kelompok-kelompok atau golongan-golongan sosial yang ada. Hubungan yang demikian 
menimbulkan masalah dalam proses integrasi social dalam masyarakat majemuk. Dengan hal tersebut, 
lahirlah faham multikulturalisme yang lebih didasarkan pada pandangan tentang relativisme 
kebudayaan, bahwa pada dasarnya setiap kelompok atau golongan sosial, baik itu suku bangsa, agama, 
ras, ataupun aliran memiliki ukuran-ukuran dan nilai-nilainya sendiri tentang suatu hal, meskipun 
tidak tertutup kemungkinan ditemukakannya common platform atau kesamaan di 
antarakelompokataugolongan-golongan yang saling berbeda itu. 
Berkaitan dengan hal tersebut secara individual, telah banyak yang berpendapat bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari manusia tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain. Ia selalu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga kepribadian individu, kecakapan-kecakapannya, 
ciri-ciri kegiatannya baru menjadi kepribadian individu yang sebenar-benarnya apabila keseluruhan 
sistem psycho-phyisik tersebut berhubungan dengan lingkungannya. Tegasnya individu memerlukan 
hubungan dengan lingkungannya; tanpa hubungan ini individu bukanlah individu lagi. 
Dalam hal ini sarjana psikologi Woodworth (dalam Ahmadi, 1991:53)  menambahkan bahwa 
hubungan manusia dengan lingkungannya meliputi pengertian : 
- Individu dapat bertentangan dengan lingkungannya 
- Individu dapat menggunakan lingkungannya 
- Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya 
- Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 
 
Dalam menghadapi dunia sekitar individu tidak bersifat pasif, tetapi bersifat katif, artinya 
berusaha mempengaruhi, menguasai, mengubah dalam batas-batas kemungkinannya. 
Demikian pula sebaliknya alam sekitar mempunyai peranan terhadap individu, artinya melalui 
individu mempengaruhi individu, tingkah laku, perbuatan, fikiran, sikap, perasaan, kemauan, dan 
sebagainya. Pada umumnya hubungan ini berkisar kepada usaha dalam menyesuiakan diri dan 
penyesuaian diri ini dapat dengan cara yang disebut autoplastis (auto = sendiri, plastis = dibantu), 
yaitu seseorang harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Misalnya, bila seseorang siswa yang 
sekolah pada sebuah sekolah, dia harus menyesuaikan dirinya dengan aturan, tata tertib yang ada pada 
sekolah itu. 
Tidak terlepas dengan hal-hal di atas, jika dikaitkan dengan  masyarakat Indonesia yang 
memiliki banyak penduduk multietnik sehingga banyak pula individu-individu yang berinteraksi satu 
sama lainnya. Mereka satu sama lain harus saling berhubungan sehingga terjadi berbagai interaksi 
antar individu satu sama lainnya. Dengan demikian, masyarakat Indonesia yang memiliki banyak 
keragaman masyarakat dalam kehidupannya satu sama lain, tentunya harus bisa menjaga hubungan 
baik dalam kehidupannya. Keanekaragaman ini dari berbagai hal jenisnya, dan hal ini dikenal sebagai 
masyarakat yang majemuk. 
Namun dalam hal lain, dapat  dilihat dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, masih banyak 
permasalahan dihubungkan dengan warga negara sebagai individu dalam bermasyarakat.  Salah 
satunya yang berhubungan dengan masyarakat majemuk. Dalam masyarakat majemuk dapat dilihat 
banyak perbedaan-perbedaan dalam masyarakat. Hal ini juga dapat terlihat berbagai persoalan yang 
muncul karena adanya perbedaan pendapat, adanya perbedaan keinginan, adanya perbedaan 
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keyakinan, serta masih banyak perbedaan-perbedaan lain yang dapat ditemui dalam masyarakat 
majemuk. Disamping itu dalam masyarakat Indonesia juga mengenal adanya masyarakat multikultural 
yang sifatnya lebih menyatukan kumpulan warga yang bersifat majemuk tersebut. 
Dalam hal ini, masalah interaksi sosial di dalam konsep multikultural masih banyak butuh 
perhatian. Hal ini karena para sosiolog masih banyak menaruh perhatiannya dalam lingkup yang luas 
dalam mengkaji sikap dan interaksi sosial dalam masyarakat yang multikultural. Berbagai interaksi 
sosial dalam masyarakat yang plural ini, diharapkan mampu membangun adanya integrasi sosial 
masyarakat dalam sikap multikulturalisme. 
Adanya gejala-gejala sosial yang berkembang di masyarakat terkadang membuat tersandungnya 
interaksi masyarakat yang sifatnya multikulturalisme ini. Gejala-gejala sosial yang timbul seperti ada 
perbedaaan agama, etnik dan sebagainya. Apabila tidak dapat diorganisasikan dengan baik, hal ini 
juga terkadang mampu menimbulkan konflik dan berbagai permasalahan dalam membangun bangsa.  
Dengan melihat dan memahami hal tersebut, peneliti menemui sekolah yang memiliki 
keanekaragaman etnik dan agama, tepatnya di SMP Maria di Kota Padang. Dengan demikian peneliti 
meninjau sejauh mana interkasi siswa yang ada di sekolah ini. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengamati interaksi sosial siswa yang memiliki perbedaan dalam hal agama dan etnik di SMP Maria 
Kota Padang.  Seperti yang dapat peneliti temui di lapangan, bahwa ada contoh lingkungan 
masyarakat yang memiliki bentuk masyarakat adanya sifatnya adalah masyarakat multikultural. 
Contohnya dapat ditemui di lingkungan SMP Maria ini.  Sekolah ini memiliki berbagai macam bentuk 
perbedaan, dari segi agama dan etnik namun juga memperlihatkan adanya keeratan hubungan yang 
harmonis dalam kehidupannya bermasyarakat. Namun perlu dilihat bahwa, seperti apa bentuk 
interaksi siswa di lingkungan sekolah tersebut, apakah mendukung terbentuknya multikulturalisme 
atau atau bersifat akan mengurangi keeratan hubungan mereka sebagai anggota dari satuan pendidikan 
itu.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Apa saja bentuk-bentuk interaksi siswa yang berbeda agama dan etnis di SMP Maria Padang 
tersebut dalam berinteraksi ? 
2. Apa saja nilai-nilai dasar Pancasila yang menjadi pegangan siswa dalam berinteraksi dan sejauh 
mana nilai multikultural terbangun? 
3. Apa usaha yang dilakukan untuk penanaman nilai-nilai multikultural dan nilai Pancasila di SMP 
Maria ini ? 
RESEARCH METHODS 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 
suatu prosedur penelitian yang nantinya akan menghasilkan data deskriptif, bisa berupa kata-kata 
dalam bentuk tertulis atau dalam bentuk lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Kemudian 
berusaha untuk memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Sesuai dengan judul, penelitian ini dilakukan di SMP Maria di kota Padang. SMP Maria adalah 
bentuk sekolah yang memiliki kemajemukan agama dan etnik. Kemajemukan agama yang dapat 
diamati adanya terdapat agama Islam, Katolik, Protestan dan Budha dalam lingkungan sekolah yang 
akan diteliti tersebut.Dari segi kemajemukan etnik adanya terdapat suku minang, suku cina tionghoa, 
suku batak yang berkecimpung membentuk masyarakat sekolah yang multikultural. 
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penarikan informan 
sebagai sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:300). Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang penulis harapkan, 
atau dia mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi 
sosial yang diteliti. 
Jenis, teknik dan alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah jenis data primer yaitu 
bentuk-bentuk interaksi siswa antar agama dan antar etnik di sekolah dalam membangun 
multikulturalisme. Sedangkan teknik pengumpulan data di lakukan melalui observasi dan wawancara 
bebas mendalam, dan alat pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, HP, kamera, dan 
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cacatan lapangan. Selain itu, jenis data juga menggunakan data sekunder yaitu tempat tinggal siswa, 
jumlah siswa, keanekaragaman agama dan etnik yang ada, sedangkan teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi, alat pengumpulan data mengunakan kamera, HP, cacatan lapangan. 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah  dengan observasi, 
dokmentasi, dan mewawancarai informan yang telah peneliti tetapkan. Penelitian yang pengambilan 
datanya bertumpu pada pengamatan langsung terhadap objek yang penelitian, dalam penelitian dengan 
observasi, memerlukan kesabaran yang luar biasa dari peneliti, menyita banyak waktu dan tenaga, dan 
kejelian peneliti untuk menangkap elemen-elemen paling penting  dari objek penelitian.  Hal-hal yang 
akan diobservasi adalah bagaimana bentuk interaksi siswa dalam di sekolah dan dalam berbagai hal 
yang dikaitkan dalam proses yang menunjukkan multikulturalisme. Wawancara yang peneliti lakukan 
adalah wawancara bebas dan mendalam dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian kepada 
informan. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berupa format yang memuat pokok 
permasalahan yang ditanyakan pada informan yang disesuaiakan dengan keadaan atau situasi dan 
kondisi informan. Dalam peneltian ini, peneliti mengambil data dokumentasi dari foto-foto ataupun 
video bila diperlukan. Data yang diambil akan memberikan gambaran proses interaksi siswa di 
lingkungan SMP Maria yang berkaitan langsung dengan penelitian yang dilaksanakan. 
Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan pembandingan terhadap data itu ( 
Lexy.J.Moleong 2004). Dalam hal ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
metode.Dalam triangulasi sumber, peneliti mencari dan berusaha menemukan kesesuaian antara 
informasi yang diperoleh oleh sumber-sumber yang berbeda. Selanjutnya dengan triangulasi metode, 
peneliti mencari kesesuaian antara data yang diperoleh dengan wawancara terhadap  data hasil 
observasi atau data yang diperoleh di studi kepustakaan dengan hasil wawancara. Dalam hal ini, yang 
perlu dilakukan adalah melihat dan menunjukkan keterkaitan siswa dalam berinteraksi antar sesama 
siswa lainnya yang secara mendasar memiliki perbedaan agama dan etnik satu sama lain. Kemudian 
data-data yang ditemukan melalui wawancara dan observasi akan dituliskan dan disesuaikan 
keterkaitan hubungannya dengan studi kepustakaan. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses 
mencari dan mengatur wawancara serta catatan yang di dapat dilapangan serta bahan–bahan yang 
lainya yang telah dihimpun sehingga, dapat merumuskan hasil dari apa yang telah di lakukan. Miles 
dan Huberman dalam (Lexy.J.Moleong 2004) mengemukakan bahwa, aktifitas dalam analisis 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. 
RESULT AND DISCUSSION 
SMP Maria adalah SMP swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Prayoga yang ada di 
Kota Padang, tepanya di Kecamatan Padang Barat. Sekolah ini memiliki hal-hal dasar mengenai 
kegiatan dan keadaan siswa yang yang secara umum dimiliki oleh sekolah-sekolah menengah pertama. 
Peningkatan kualitas pembangunan sekolah memperlihatkan peningkatan daya dukung sistem 
pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini SMP Maria telah banyak membangun fasilitas sekolah yang 
membantu kelancaran program sekolah. Adanya perbaikan dan renovasi bangunan memudahkan dan 
mendukung kinerja sekolah sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
Siswa-siswi SMP Maria  memiliki berbagai keanekaragaman unik dari segi agama dan etnik. 
Keanegaragamann agama yang terlihat adanya siswa yang sekolah dengan berbagai perbedaan agama, 
seperti agama Islam, Katolik, Budha, dan Protestan. Selain itu juga adanya keanekaragaman etnik 
diantaranya seperti Tionghoa, Minang, Batak, Jawa, dan bahkan ada Flores. Hal tersebut, sesuai 
dengan temuan data dan biodata diri siswa yang ada di sekolah. Selain itu, guru dan pegawai 
sekolahpun juga memiliki keragaman yang sama dengan siswa tersebut. Antara lain dengan adanya 
perbedaan agama dan etnik di dalam lingkungan sekolah.  
1. Bentuk interaksi siswa antar agama dan etnis di SMP Maria Padang 
Interaksi siswa antar agama dan etnis dalam kaitan dengan penelitian ini adalah dilihatnya 
bentuk-bentuk interaksi sosial siswa di sekolah. Adapun Bentuk interaksi sosial yang ditemui 
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dilapangan adalah kerjasama siswa dalam sekolah, akomodasi dalam berinteraksi, 
persaingan/kompetisi dan konflik  
a. Kerjasama siswa dalam sekolah 
Kerjasama yang terjadi diantara siswa dalam lingkungan sekolah adalah suatu kegiatan 
yang memberikan gambaran positif dalam lingkungan sekolah tersebut. Jenis hubungan atau bentuk 
interaksi sosial  yang terwujud dalam pergaulan antar siswa adalah salah satunya adalah kerjasama. 
Banyak kerjasama antar siswa yang terwujud dalam kegiatan-kegiatan siswa di sekolah, baik 
berupa kegiatan yang dilakukan antar individu dengan individu, individu dengan kelompok, 
maupun kelompok dengan kelompok pada setiap kegiatan formal siswa di sekolah maupun 
informal antar siswa di sekolah. Dalam kegiatan formal siswa di sekolah dilakukan melalui 
kegiatan yang bersifat intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Selain dari hal di atas, kerja sama dapat juga terwujud antara suatu kelompok dengan 
kelompok lainnya. Hal ini dapat terlihat berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, kelompok 
yang berbeda dalam kegiatan ekskul. Mereka terbentuk tidak berdasarkan atas etnis dan agama 
yang sama namun, secara acak mereka bercampur baur mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tanpa 
membedakan latar belakang temannya. Siswa secara berkelompok dalam kegiatan ektrakurikuler 
tidak memperhatikan perbedaan etnik namun mereka berkerja sama untuk mencapai tujuan yang 
pada dasarnya telah mereka miliki masing-masing, diantaranya ada yang mengikuti kegiatn lomba 
di karenakan hanya untuk melepas rasa candu, merasa hobi, merasa ingin beda kegiatan ekskul. 
Namun, pada dasarnya mereka antara kelompok dengan kelompok tetap bekerja sama satu sama 
lainnya 
b. Akomodasi 
Bentuk interaksi sosial lainnya adalah akomodasi. Bentuk interaksi ini atau akomodasi 
akan terwujud ketika adanya usaha masing-masing siswa meredakan suatu pertentangan yang 
mungkin saja bisa terjadi untuk mencapai suatu kestabilan dan ketentraman. 
Siswa dalam kegiatan formal telah memperlihatkan sikap akomodasi sebagai upaya yang 
positif untuk memperlihat rasa kebersamaan  dalam lingkungan belajar di dalam kelas. Walaupun 
mereka terkadang suka bertengkar satu sama lainnya dan mereka juga telah kenal lama, sehingga 
hal yang demikian adalah hal yang lumrah dan tidak membuat mereka harus selalu bertentangan 
satu sama lainnya. Mereka tetap berusaha menyesuaikan diri mereka dalam berbagai kegiatan dan 
aktivitas mereka dalam bergaul dan berbaur dengan teman lainnya. Hal yang sifatnya akomodasi 
ini memungkan bentuk interaksi yang mengarakan kepada sifat yang mengurangi ketegangan 
ketika terjadi pertentangan dalam hubungan siswa di sekolah. 
c. Persaingan 
Persaingan yang ada di lingkungan sekolah secara umumnya adalah kegiatan siswa yang 
terjadi antar etnis Tionghoa, Minang, Batak, Jawa ataupun antar agama Islam, Katolik, Protestan, 
dan Budha adalah persaingan yang bersifat individu, yang dialami dan dirasakan oleh masing-
masing siswa di sekolah dalam mencapai ataupun memperoleh suatu tujuan tertentu. Persaingan 
yang mereka lakukan antar siswa adalah persaingan yang bersifat formal seperti kegiatan dalam 
intra dan ekstrakurikuler di dalam sekolah, serta juga dalam kegitan informal yang terlihat dalam 
pergaulannya di saat jam istirahat dan setelah pulang sekolah. 
Bentuk persaingan antar siswa di sekolah dapat berupa kegiatan formal baik yang berupa 
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstra kurikuler. Selain itu bentuk persingan juga dalam 
kegiatan informal, yakni kegitan pada jam istirahat, dan saat pulang sekolah. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa munculnya kegiatan persaingan antar siswa yang berbeda agama dan 
etnis dalam lingkungan siswa di sekolah adalah perkara yang lumrah terjadi, namun memiliki 
keunikan yang berbeda dari sisi cerita  dalam bentuk persaingan yang terjadi antar sesama siswa di 
sekolah.  
d. Pertikaian atau konflik 
Pertikaian atau konflik merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Pertikaian siswa di 
lingkungan sekolah antara etnis yang berbeda yakni etnis Tionghoa, Minang, Batak, Jawa, Timor 
leste lebih memperlihatkan atau cenderung terjadi antara individu dengan individu dan individu 
dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok. Pertikaian yang terjadi sering muncul sebagi 
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bentuk persoalan yang dikarenakan masalah pribadi yang terjadi di dalam kelas dalam kegiatan 
pembelajaran, dan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan informal, serta ada juga yang 
membawa persoalan di rumah menjadi sebuah pertikaian yang ada di sekolah.  
Berdasarkan hasil laoran dan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling pertikaian 
yang muncul pada tahun ajaran 2015-2016 adalah persoalan-persoalan yang diantaranya:  
1) Adanya salah paham diantara beberapa individu yang berbeda etnis, misalnya siswa etnis Batak 
dan siswa etnis Tionghoa yang disebabkan oleh masalah pribadi yang saling mengejek satu 
sama lainnya dalam lingkungan rumah, dan situs jejaring sosial facebook dan line yang telah 
terprogram di handphone mereka masing-masing. 
2) Pengrusakan benda milik teman dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas antara 
etnis Tinghoa dengan etnis Jawa dan membuat jengkel dan marah dari korban yang mengalami 
kerusakan dan hal ini ikut melibatkan teman sekelas untuk membantu menyelesaikan 
persoalannya. 
3) Pertengkaran antara siswa etnis Minang dan etnis Batak yang dikarenakan adanya ejekan yang 
dilakukan oleh salah satu pihak dan kemudian dibalas dengan ejekan serta memicu terjadinya 
pertengkaran antara mereka secara individu. 
4) Sikap usil yang dilakukan oleh salah satu siswa etnis Tionghoa yang melibatkan banyak siswa 
lainnya yang berbeda-beda etnis terusik seperti melempar bulatan kertas dan ikut campur dalam 
masalah peribadi siswa lain sehingga muncul kemarahan terhadap siswa yang terlibat. 
2. Nilai-nilai Dasar Pancasila di Sekolah  
Nilai-nilai Ketuhanan yang Maha Esa yang terdapat pada Pancasila pada dasarnya telah 
tertanam terhadap siswa-siswa di sekolah dalam berinteraksi antara sesama siswa di sekolah yang 
memiliki keanekaragaman agama yakninya Katolik, Islam, Protestan, dan Budha. Dengan nilai ini 
mereka tetap menjaga dan melihat kerukunan antar umat beragama. 
Nilai kemanusiaan sebagai manusia yang beradab dan memiliki tata aturan yang baik juga 
telah terlihat dan terwujud sebagai sekolah yang memiliki siswa yang disiplin. Sekolah memiliki 
aturan-aturan untuk dapat dijalankan oleh siswa agar siswa taat aturan dan biasa berbuat yang baik 
dan benar. 
Nilai persatuan yang terjalin antara sesama siswa terjalin karena adanya hubungan baik yang 
terjalin sejak lama, berbagai bentuk hubungan pertemanan muncul berawal sejak mereka SD  
sampai ke SMP. Secara umumnya siswa-siswa SMP Maria berlatar belakang dari beberapa SD 
yang masing bernaung dibawah yayasan Prayoga Padang. Setelah kelulusan SD para siswa 
memprioritaskan menyambung sekolah menengahnya ke sekolah-sekolah yang masih bernaung di 
bawah yayasan Prayoga Padang. Dengan adanya proses seperti ini muncul sikap pertemanan yang 
membangun untuk selalu bersama dan berdekatan. Sikap yang berdekatan inilah yang membina 
munculnya nilai persatuan siswa di SMP Maria Padang. 
Nilai keempat diartikan sebagai wujud sikap siswa yang patuh dan taat terhadap berbagai 
peraturan dan tata tertib sekolah. Oleh karena itu, sikap disiplin menjadi perhatian khusus pihak 
sekolah terutama dalam menyusun dan menjalankan peraturan dan tata tertib sekolah. Perwakilan 
siswa dapat berpartisipasi dalam membangun sikap disiplin sekolah dalam memahami dan 
menjalankan peraturan sekolah. 
Kemudian nilai keadailan dengan sikap adil telah diperlihatkan oleh sekolah yang tetap 
menjaga eksistensi siswa yang berbeda ataupun yang berbeda etnik. Keadilan sosial sebagai 
panduan nilai berfikir siswa dan guru menjadi tolak ukur berkomunikasi antar sesama siswa dalam 
menjaga sikap dan memunculkan sikap menghargai satu sama lainnya. 
3. Upaya Meningkatkan Pendidikan Multikultural 
Dengan selalu menerapkan kerukunan antar siswa, pendidikan multikultural terus 
berkembang secara dinamis di sekolah. Berbagai sikap kedisiplinan yang diterapkan sekolah 
berguna menjaga dan menghambat peluang munculnya kecurangan ataupun sikap yang egois 
dalam diri individu dalam berinteraksi yang sewenang-wenang dapat diredam. Kemudian dari pada 
itu juga, pihak sekolah yang dimulai dari kepala sekolah dan guru memperlihatkan sikap yang 
selalu memberikan arahan yang baik agar tidak ada pertikaian yang memunculkan dan memperjelas 
kemajemukkan sebagai ide dan pola fikir untuk terjadinya konflik dan disintegrasi siswa. Sikap 
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disiplin berbuat dan bertindak berbagai pihak di sekolah, menjadikan usaha pendidikan 
multikultural dapat terus ditingkatkan dan bergerak secara dinamis dan menjadikan sikap toleransi 
menjadi dasar berfikir logis bahwa setiap siswa memiliki perbedaan yang harus dihargai satu sama 
lainnya. 
CONCLUSION 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai interaksi siswa antar agama dan 
etnik di SMP Maria Padang dapat disimpulkan bahwa : 
1. Bentuk interaksi siswa yang berbeda agama dan etnik di SMP Maria menunjukan hubungan yang 
bersifat asosiatif dan disosiatif secara umum. Bentuk interaksi yang asosiatif ini, terlihat dengan 
adanya kerjasama siswa yang berbeda agama satu sama lainnya dan memperlihatkan sikap dinamis 
yang membentuk hubungan yang toleran dan saling tegur sapa satu sama lainnya, baik dalam 
belajar ataupun dalam hubungan pertemanan di luar kelas. Sedangan bentuk interaksi yang 
disosiatif ini bentuk interaksi yang muncul adalah bentuk pertikaian dan konflik karena adanya 
sikap kesalahpahaman dan biasa terjadi pada lingkungan sekolah baik yang berasal dari hubungan 
antar siswa di dalam ataupun di luar sekolah. 
2. Nilai-nilai Pancasila dan Nilai Multikultural yang ada telah terlihat dan telah ditunjukkan dan juga 
sudah dijalankan oleh pihak sekolah baik guru dan siswa yang ada di sekolah. Hal ini terbentuk 
dengan pengawasan dan pendampingan guru dalam berbagai kegiatan di sekolah dan himbauan-
himbauan orang tua di rumah yang meminta para siswa untuk tetap menjaga sikap satu sama 
lainnya dalam bergaul di sekolah. 
3. Usaha-usaha yang telah dilakukan dalam meningkatkan penanaman nilai-nilai multikultural  dan 
Pancasila telah terlihat dan menunjukkan adanya hubungan yang harmonis dan terkendali oleh 
pihak sekolah.  Pihak sekolah yang antara lain adalah para guru yang sangat berkontribusi dan 
memberi tanggung jawab yang positif terhadap perkembangan siswa di sekolah dalam menjalankan 
rutinitasnya dalam bersikap dan berbuat sesuai dengan aturan dan nilai-nilai Pancasila yang 
terwujud sebagai bentuk sikap yang memiliki nilai multikultural di dalam sekolah. 
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